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Pendahuluan 

Ahl al-Ra’y, adalah aliran ahli hukum yang 
lebih banyak mengedepankan analisa akal 
dalam berijtihad. Ahli hukum aliran ini 
berpandangan bahwa hukum Islam adalah 
hukum yang logis, memiliki prinsip-
prinsip yang bijaksana berupa latar-
belakang hukum (‘illat hukum) dan tujuan 
hukum (kemaslahatan umat). Aliran ini 
berpusat di kota Baghdad. Karena pesatnya 
kemajuan, beragamnya aliran pemikiran 
dan beranekanya adat budaya masyarakat, 
di samping sedikitnya riwayat hadîs yang 
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terdapat di sana, maka ahli hukum kota 
Baghdad banyak menggunakan analisa ra’yu 
dalam menentukan hukum setiap perkara 
yang tidak terdapat ketentuannya yang 
tegas dan pasti dalam Alquran dan Sunnah 
mutawâtirah.1

Dikenal sebagai tokoh peletak dasar 
aliran ini ialah Ibrahîm al-Nakhâ‘iy (W. 95 
H.).2 Ia adalah guru dari Hammad ibn Abî 

1 Mushthafa Ahmad Zarqa’, al-Madkhal al-Fiqh al-‘Ām, Juz 
I., (Damaskus: Alif Ba al-Adîb, 1967/1968.), h. 167.

2 Muhammad Ali al-Sayis, Târîkh al-Fiqh al-Islâmi, 
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Sulaimân salah seorang guru dari mujtahid 
Iraq terkemuka imam Abû Hanîfah R.A. 
Ibrahîm al-Nakhâ‘iy banyak mempelajari 
hukum dari pamannya, Alqamah ibn Qais 
al-Nakhâ‘iy (W. 62 H.), yakni seorang ahli 
hukum terkemuka dari kalangan murid setia 
Ibn Mas‘ud.3

Dari uraian ini tampak hubungan pe-
mikiran hukum Imam Abû Hanîfah sebagai 
imam mazhab Hanafi dengan pemikiran 
hukum Ibrahîm al-Nakhâ‘iy sebagai tokoh 
peletak dasar aliran Ahl al-Ra’yu. Hal ini 
ditegaskan pula oleh kedua murid terkemuka 
Imam Abû Hanîfah sendiri, yaitu Imâm Abû 
Yûsuf dan Muhammad ibn Hasan al-Syaibâni, 
bahwa kebanyakan alur pemikiran hukum 
imam Abû Hanîfah umumnya disandarkan 
pada pola pemikiran hukum Ibrahîm al-
Nakhâ‘iy.4 Dengan demikian dapat ditegaskan 
bahwa Imâm Abû Hanîfah al-Nu‘mân ibn 
Tsâbit (80-150 H.) dan ulama pengikutnya 
yang populer dengan sebutan Ulama Hanafi 
adalah merupakan bagian dari ulama Ahl 
al-Ra’yu.

Teori Dasar Ijtihâd Ulama Ahl al-Ra’yu

Istilah Ijtihad5 dalam tataran wilayah hukum 
pada awalnya lebih banyak ditemukan 
dalam ungkapan-ungkapan hukum yang 
dipopulerkan oleh Imam Malik. Ulama 
Ahl al-Ra’yu tidak begitu akrab dengan 
penggunaan istilah ijtihâd, mereka lebih 
akrab dengan istilah hukumat al-‘adl (per-
timbangan yang adil).6

Ibrahim an-Nakha‘iy (w. 95 H.) belajar 
tentang Fiqh pada Alqamah bin Qais 
An-Nakha‘iy (w. 62 H.). Ia memimpin 

(Mesir: Mathba‘ah Muhammad ‘Ali Shâbih, 1957 M. / 1376 
H., h. 73-74.

3 Muahammad Al-Khudhri, Târîkh al-Tasyrî‘ al-Islâmi, (Ttp. 
Dâr al-Fikr, 1401 H./ 1981 M.), h. 145.

4 Madzkur, Muhammad Salam, Manāhij al-Ijtihād fî al-
Islām, (Kuwaet: al-‘Ashriyyah, 1974.), h. 577.

5 Ijtihâd adalah istilah hukum dari bahasa Arab yang 
berati pengerahan seluruh kemampuan seorang mujtahid untuk 
mengeluarkan hukum dari dalil-dalilnya yang terperinci.

6 Ahmad Hasan, Pintu Ijtihād Sebelum Tertutup, terj. Agah 
Garnadi (Bandung: Pustaka ITB, 1405 H / 1984 M.), h. 104.

mazhab ulama Kufah setelah Ibnu Mas‘ud 
(w.32 H). Ia dikenal sebagai ulama yang 
memformulasikan qiyâs sebagai dalil 
hukum. Ibrahim al-Nakha‘iy mengikuti alur 
pemikiran hukum Abdullah Ibn Mas‘ud 
seorang shahabat yang diutus ke Iraq sebagai 
pengajar Alquran dan Sunnah. Ibn Mas‘ud 
dalam berijtihad hukum mengikuti pola 
pemikiran hukum Umar bin Khaththab (w. 
23 H.) dikenal sebagai seorang shahabat 
yang paling banyak menggunakan logika 
dalam berijtihad hukum. Ibn Mas‘ud dikenal 
sebagai perintis Ahl al-Ra’yu Iraq.

Landasan Dasar Teori Ijtihâd Ibrahim 
al-Nakha‘iy R.A.

Ibrahim al-Nakha‘iy sebagai tokoh peletak 
dasar aliran ulama Ahl al-Ra’yu dan ulama 
Irak yang hidup semasa dengannya dalam 
penetapan hukum setiap perkara yang tidak 
terdapat ketentuannya secara tegas dan pasti 
dalam Alquran dan Sunnah mutawâtirah 
atau Sunnah Masyhûrah mereka mengikuti 
pemikiran hukum Ibn Mas‘ud yaitu beralih 
menggunakan analisa Ra’yu.7 Ra‘yu menurut 
mereka adalah teori Qiyâs yaitu menyamakan 
hukum fara‘ dengan hukum ashal karena 
kesamaan ‘illah. Dimaksudkan dengan ìllah 
dikalangan Ahl al-Ra’yu adalah sifat masalah 
yang tampak dan mengikat ( ). 
Berbeda dengan‘illah, menurut Imam Malik 
adalah hikmah hukumnya itu mashlahah atau 
menurut Imam al-Syafi‘i ‘illah adalah substansi 
masalah ( ).8 Dengan demikian 
landasan dasar Ibrahim al-Nakha’i dalam 
melakukan ijtihâd secara herarkis adalah 
Alquran, Sunnah, dan Ra’yu.

Sunnah Âhâd menurut ulama Ahl al-
Ra’yu tidak bisa dijadikan dalil hukum 
dengan sendirinya kecuali bila didukung 
dengan riwayat Sunnah lainnya. Pemikiran 
hukum seperti ini disandarkan pada hadits 
Rasulullah Saw.: 

7 Mushthafa Ahmad Zarqa’, (Lihat juga Muhammad Salam 
Madzkur dalam karyanya: Manāhij al-Ijtihād fî al-Islām, h. 114.)

8 Muhammad Salam Madzkur, h. 123.
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Akan semakin banyak hadis yang diriwayatkan 
setelah sepeninggalku nanti, apabila kelak 
diriwayatkan kepada kalian hadits dari ku 
maka konfirmasikan pada Alquran dan terima-
lah yang sesuai dengannya dan tolaklah yang 
bertentangan dengannya. (HR. Al-Bukhari).9

Hindarilah memperbanyak periwayatan hadis 
dariku, siapapun mengata kan sesuatu dariku 
seharusnya berkata secara benar dan teruji, 
karena siapapun yang mengata-ngatakan 
dariku hal yang tidak pernah kukatakan maka 
ia harus duduk di kurinya yang terdiri dari 
api neraka. (H.R. Ahmad dan Darami).10

Landasan Dasar Teori Ijtihâd Imam 
Abû Hanîfah Al-Nu‘mân ibn Tsabit 

Pola pemikiran hukum Ibrahim al-Nakha‘iy 
sangat berpengaruh terhadap pola pemikiran 
hukum Imam Abû Hanîfah (w. 150 H.), 
salah seorang murid dari Hammad ibn 
Abî Sulaiman (w. 120 H.)11 sebagai murid 
lansung dari Ibrâhim al-Nakha‘iy.12 Imam 
Abû Hanîfah selanjutnya menjelma menjadi 
Imam mazhab Hanâfi salah satu dari 4 
mazhab terkenal.

Imam Abû Hanîfah al-Nu‘man bin 
Tsabit adalah dikenal sebagai Imam mazhab 
hukum yang mempunyai teori hukum 
khusus. Abû Hanîfah mengikuti mazhab 
hukum Ibrahim al-Nakha‘iy, sebagaimana 
dinyatakan oleh Abû Yûsuf dan Muhammad 
ibn Hasan al-Syaibâni bahwa kebanyakan 
pendapat hukum Abû Hanîfah ternyata 

9 Muhammad Salam Madzkur, h. 122.
10 al-Sirāj al-Munîr ‘alā al-Jāmi‘ al-Shaghîr, Juz 2., h.106.
11 Muhammad Yusuf Musa, Tarîkh al-Fiqhi al-Islami, Dār 

al-Kitāb al-‘Arabi, Mesir, 1958., h. 139.
12 Muhammad Salam Madzkur, h. 562 dan 577-578.

ber sandar pada pemikiran hukum Ibrahim 
al-Nakha‘iy. Sehingga Abû Hanîfah dikenal 
sebagai jelmaan Ibrahim al-Nakha‘iy.13 Oleh 
karena itu tidak mengherankan kalau Abû 
Hanîfah mempunyai alur pemikiran hukum 
yang berbeda dari alur pemikiran hukum 
Imam Malik bin Anas yang didominasi oleh 
alur budaya hukum Madinah dan 7 ulama 
hukum populer kota Madinah. 

Dari itu semua dapat ditegaskan bahwa 
Imam Abû Hanîfah dalam berijtihad meng-
gunakan teori hukum baku tertentu dengan 
landasan dasar Alquran, Sunnah mutâwatirah 
dan masyhûr, Ijmâ‘, baik Ijmâ‘ Sharîh 
maupun Ijmâ‘ Sukuti, Qaul Shahabiy, Qiyâs 
Jâliy maupun Khâfiy, Istihsân, dan ‘Urf.14

Dalam uraiannya mengenai dalil, 
diriwayatkan bahwa menurut Abû Hanîfah 
Alquran sebagai dalil itu adalah kesatuan 
antara lafaz dan maknanya sebagaimana 
umumnya difahami oleh para ahli ushûl.15

Adapun Sunnah menurutnya adalah 
landasan kedua setelah Alquran, karena pada 
dasarnya kebanyakan Sunnah merupakan 
penjelasan Alquran. Sunnah Mutawatirah 
menurutnya peringkat otentisitasya pasti 
(qath‘i al-tsubût) dan Sunnah Masyhûrah 
peringkat otentisitasnya meyakinkan men-
dekati qath‘i al-tsubût. Kedua jenis Sunnah 
ini merupakan pelengkap Alquran. Adapun 
Sunnah Âhâd menurut Abû Hanîfah nilai 
otentisitasnya sekadar dugaan (zhanni al-
tsubût) yang jauh dari kepastian. Oleh karena 
itu ia mensyaratkan bahwa Sunnah Âhâd 
sebagai dalil hukum tidak boleh bertentang-
an dengan Sunnah dan Qiyâs.16 Bahkan 
sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad 
Salam Madzkur dalam karyanya Manâhij 
al-Ijtihâd fî al-Islâm apabila Sunnah Âhâd 
itu tidak didukung oleh bukti lain yang 
menguatkan kebenarannya dari Rasulullah 

13 Muhammad Salam Madzkur, Manâhij al-Ijtihad, h.119.
14 Muhammad Salam Madzkur, Manâhij al-Ijtihad, h. 57-

58. ( Lihat juga h. 594.).
15 Muhammad Salam Madzkur, Manâhij al-Ijtihad, h. 599.
16 Muhammad Salam Madzkur, Manâhij al-Ijtihad, h. 

600-601
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Abû Hanîfah menolak penggunaan Sunnah 
Âhâd sebagai dalil.17

Imam Abû Hanîfah dalam bidang 
mu‘âmalah menerapkan teori Heilah 
Syar‘iyyah. Untuk hal ini ia berlandaskanpada 
firman Allah mengenai kisah nabi Ayyub 
berikut: 

Dan ambillah dengan tanganmu seikat rumput 
dan pukullah dengan itu, maka tidaklah kamu 
melanggar sumpah. (Q.s. Shâd [38]: 44)

Dalam hal ini Abû Hanîfah menyatakan, 
bahwa pembatalan hukum hanya dengan niat 
semata itu dilarang, namun pembatalannya 
dengan melaksanakan makna yang tercakup 
tidaklah terlarang. Dimaksudkan dengan 
Heilah adalah pembenaran harapan ter-
penuhinya tuntutan beban hukum dengan 
melaksanakan penggantian kewajiban 
hukum.18

Hadis Ahâd dalam Teori Ijtihâd Ulama 
Ahl al-Ra’yu

Hadis âhâd adalah salah-satu kelompok 
hadis menurut klasifikasi hadis berdasarkan 
sanadnya. Dimaksudkan dengan “sanad” 
dalam istilah Ilmu Hadis adalah silsilah 
kelompok perawi hadîts dari generasi ke 
generasi yang menukilkan hadîts dari 
Rasulullah hingga sampai kepada generasi 
pengumpul hadîs. 

Untuk lebih jelasnya menurut klasifikasi 
hadis berdasarkan sanadnya, hadîs dibedakan 
kepada 3 (tiga) kelompok, yaitu hadis 
mutawâtir, hadis masyhûr dan hadis âhâd 
dengan pengertian masing-masing sebagai 
berikut:19

1). Hadis mutawâtir, adalah hadîs yang 
diriwayatkan dari Rasulullah oleh 
sejumlah perawi yang tidak me mungkin-
kan terjadi kesepakatan bohong, begitu 

17 Muhammad Salam Madzkur, Manâhij al-Ijtihad, h. 58.
18 Muhammad Salam Madzkur, Manâhij al-Ijtihad, h. 124.
19 Abdul Wahhāb Khallāf, ‘Ilmu Ushūl al-Fiqh, Dār al-

Qalam, Bairut, 1977 M./1397 H., h. 41.

selanjutnya diriwayatkan oleh sejumlah 
perawi pada setiap generasi hingga 
sampai kepada generasi pe ngumpul dan 
penyeleksi hadîts.

2). Hadis masyhûr, adalah hadis yang 
diriwayatkan dari Rasulullah oleh se-
orang atau dua orang shahabat yang 
selanjutnya diriwayatkan oleh sejumlah 
perawi yang tidak memungkinkan 
terjadi kesepakatan bohong para perawi 
pada setiap generasi sampai generasi 
pengumpulan dan penyeleksian hadîts.

3). Hadis âhâd, yaitu apa-apa yang di-
riwayatkan dari Rasulullah oleh jumlah 
perawi yang tidak mencapai jumlah 
perawi mutawatir pada setiap angkatan 
generasi hingga sampai pada pengumpul 
dan penyeleksi hadîs.20

Berdasarkan klasifikasi hadis ini, maka 
hadis âhâd yang terkadang juga disebut sunnah 
âhâd adalah apa saja yang diriwayatkan dari 
Rasulullah oleh perawi dari generasi shahabat, 
generasi tabi’in dan tabi’u al-tabi’in pada 
setiap generasinya dalam jumlah perawi yang 
masih memungkinkan terjadinya kesepakatan 
bohong antar sesama perawinya.

Abû Hanîfah menolak hadis âhâd me-
ngenai—Domba Perahan—karena ber-
tentangan dengan kaedah umum ( )21 
dan firman Allah:22

... maka seranglah ia seimbang dengan serangan -
nya terhadapmu... (Q.s. al-Baqarah: 194).

Diapun menolak Hadis Âhâd mengenai 
‘Âriyah23 karena bertentangan dengan Kaedah 

20 Zakiyuddin, Sya‘ban, h. 58-59 (Lihat juga: Hasballah, 
Ali, Ushūl al-Tasyrî‘ al-Islāmi, Dār al-Ma‘ārif, Kairo, t.t., h. 43., 
dan Khallāf, Abdul Wahhāb, ‘Ilmu Ushūl al-Fiqh, Dār al-Qalam, 
Bairut, 1977 M./1397 H., h. 42).

21 Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa nabi s.a.w ber-
sabda:

22 Madzkur, Muhammad Salam, h. 126-127.

23 
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Umum Riba.24 Ulama Hanafi memberikan 
batasan syarat yang ketat bagi penggunaan 
hadîts âhâd sebagai dalil hukum. Syarat 
dimaksud adalah25 perawi hadîs tidak berbuat 
dan tidak memfatwakan yang berlawanan 
dengan hadîs yang diriwayatkan dari 
Rasulullah. Oleh karena itulah ulama Hanafi 
menolak hadîts âhâd yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah dari Rasulullah:

Apabila seekor anjing telah menjilat mangkok 
salah seorang kalian maka hendaknya wadah 
itu dibersihkan dan kemudian dicuci 7 kali 
salah-satunya dengan menggunakan tanah).

Karena Abû Hurairah sebagai perawi 
hadîts sendiri melakukan hal yang menyalahi 
maksud hadits yang diriwayatkan, yaitu 
membersihkan wadah yang telah dijilat 
seekor anjing dengan mencucinya hanya 
3 kali dan iapun sekaligus meriwayatkan 
seperti apa yang ia lakukan. Sebagaimana 
diriwayatkan oleh al-dâruquthni bahwa 
ulama Hanafi menganggap fatwanya itu 
merupakan dalil kemansukhan hadîts yang 
diriwayatkan. Dengan demikian ulama 
Hanafi dalam membersihkan wadah yang 
dijilat anjing berpegang pada perbuatan dan 
fatwanya yaitu cukup mencucinya 3 kali.

Sama halnya ulama Hanafi juga menolak 
hadîs âhâd yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah 
r.a. dari Rasulullah: 

Artinya: Perempuan manapun yang me-
laksanakan pernikahan tanpa seizin walinya 
maka pernikahannya batal.

Ulama Hanafi menolak hadîts yang di-
riwayatkan oleh ‘Aisyah ini, karena ‘Aisyah 
sendiri melakukan hal yang berbeda dengan 
maksud hadîts yang diriwayatkan. ‘Aisyah 
pernah menikahkan anak perempuan saudara 
laki-lakinya Abdurrahman yang sedang tidak 

24 Madzkur, Muhammad Salam, Loc. Cit. 
25 Sya‘ban, Zaiyuddin, h.66 – 67.

bisa dihubungi di Syam. Oleh karena itu 
ketika Abdurrahman datang dari Syam di-
sebabkan kejadian itu ia sempat marah tetapi 
tidak sampai membatalkan pernikahan yang 
dilaksanakan tanpa kehadiran dirinya.

1). Hadis âhâd menyangkut hal yang me-
mang jarang terjadi. Apabila hadis âhâd 
itu menyangkut hal-hal yang sering dan 
berulang kali terjadi, niscaya ulama Hanafi 
menolak dan tidak menggunakannya 
sebagai dalil. Karena untuk masalah yang 
sering dan berulang kali terjadi, dapat 
dipastikan akan di saksi kan oleh sejumlah 
orang, tidak mungkin hanya diketahui 
oleh orang yang sangat terbatas. Oleh 
karena itu ulama hanafi menolak hadis 
âhâd yang diriwayatakan oleh Abdullah 
bin Umar mengenai mengangkat kedua 
tangan ketika ruku‘ dan bangkit dari 
ruku‘ (i‘tidâl). Karena menurut mereka 
rukû‘ dan bangkit dari rukû‘ adalah 
perilaku yang sering terjadi dan berulang-
ulang dalam putaran hari serta semua 
orang pasti ingin mengetahui hukumnya. 
Seandanya ada hadis dari Rasulullah 
tentang hal itu pasti sudah diketahui 
dan diriwayatkan oleh sejumlah perawi.

  Demikian juga halnya, ulama Hanafi 
menolak hadîts âhâd mengenai bacaan 
basmalah yang dijaharkan dalam shalat. 
Karena mengenai bacaan shalat adalah 
masalah yang sering dan berulang terjadi. 
Kalau ada hadîts tidak mungkin hanya 
orang tertentu yang mengetahui dan 
meriwayatkannya. Oleh karena itu ulama 
Hanafi menolak bacaan basmalah yang 
dijaharkan dalam shalat.

2). Hadis âhâd yang tidak menyalahi Qiyâs 
dan prinsip-prinsip umum syarî‘ah.

  Menurut ulama Hanafi, hadis âhâd 
disyaratkan tidak menyalahi Qiyas dan 
prinsip syariah seperti ini karena riwayat 
bi al-makna itu umumnya diketahui oleh 
sejumlah para perawi. Kalau perawinya 
bukan dari para ahli fikih maka riwayat 
bi al- makna yang diriwayatkannya tidak 
dapat diterima untuk dijadikan dalil 
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hukum. Sehubungan dengan itu ulama 
Hanafi menolak hadis âhâd riwayat bi 
al-makna yang diriwayatakan oleh Abû 
Hurairah, bahwa Rasulullah pernah ber-
sabda:

 Janganlah kalian menyumbat susu unta dan 
domba, maka siapapun yang membelinya 
kemudian setelah ia memerah susunya 
mem punyai satu di antara dua pilihan, 
yaitu memilikinya atau mengembalikannya 
beserta satu sha‘ buah kurma. 
Menurut ulama Hanafi hadis âhâd 

riwayat bil makna riwayat Abu Hurairah 
ini bertentangan dengan teori Qiyâs dan 
kaedah syar‘iyyah yang baku. 

Pertama: Bertentangan dengan kaedah 
dhimân, yaitu:

Sesungguhnya suatu jaminan ganti kerugian 
itu berbanding yang semisal dan senilai.

Kedua: Bertentangan dengan kaedah:

Segala yang dikeluarkan itu masuk dalam 
jaminan.

Sehubungan dengan batasan dan syarat 
hadis âhâd itulah, maka Abu Yusuf menolak 
pendapat hukum al-Auza’i yang menetapkan 
bahwa bagi seorang yang menyumbangkan 
2 ekor kuda miliknya untuk keperluan 
jihad berhak mendapatkan 2 bagian dari 
harta rampasan perang. Menurut Abî Yusuf 
bahwa seorang yang menyumbangkan 2 ekor 
kuda untuk keperluan jihad, hanya berhak 
memperoleh 1 bagian saja dari harta rampasan 
perang, karena menurutnya hadis yang men-
dukung perolehan 2 bagian itu adalah hadîs 
âhâd.26 Demikian pula Muhammad Hasan al-

26 Fazlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihād (Diterjemah-

Syaibani mengenai Sunnah tak jauh berbeda 
dari Abû Yusuf mengenai penolakan hadis 
âhâd sebagai dalil hukum.27

Praktek Hadis Âhâd dalam Realita 
Ijtihâd Ulama Ahl al-Ra’yu

Sebagaimana telah diuraikan pada bab ter-
dahulu bahwa Ulama Ahl al--Ra’yu dalam 
berijtihâdhukum secara teoritis dikenal sangat 
ketat dan selektif dalam penggunaan hadis, 
karena maraknya hadis palsu yang beredar di 
wilayah pusat alirannya. Untuk menghindari 
terjebak dan terperangkap dalam kungkung-
an hadîts palsu, maka dalam berijtihâd 
hukum mereka lebih meng utamakan 
hadis mutawâtird an hadîts masyhûryang 
sangat terbatas jumlahnya. Bahkan imam 
Abû Hanîfah al-Nu‘mân Ibn bin Tsâbit 
dinyatakan menolakhadîtsâhâdsebagai dalil 
hukum.28Sejauhmana pe nolakan mereka 
terhadap hadîts âhâd perlu diuji secara cermat 
dan seksama lewat putusan-putusan ijtihâd 
hukum mereka. Dalam hal ini khususnya 
ijtihâd hukum mereka yang menggunakan 
hadîts sebagai dalil. Di-antara ijtihâd hukum 
mereka de ngan dalil hadîts dapat dikemukan 
sebagai berikut:

1. Meninggalkan Qiyâs beralih ke nas 
adalah masalah makan karena lupa bagi 
orang yang sedang berpuasa. Berdasarkan 
Qiyâs hukum puasanya batal, karena 
rusaknya rukun puasa, yaitu imsâk. 
Dalam hal ini imam Abû Hanîfah me-
ngatakan:

 Kalaulah bukan karena perkataan orang, 
niscaya akan saya nyatakan hukum 
Qiyâslah yang berlaku.29

kan oleh Anas Mahyuddin dari Islamic Methodology in History, 
Central Institute of Islamic Research, Karachi, 1965),Pen. Pustaka, 
Cet. III., Bandung, 1995., h. 49.

27 Ahmad Hasan, Pintu Ijtihād Sebelum Tertutup (Ter jemah-
an oleh Agah Garnadi dari “The Early Development of Islamic 
Yurisprudence”, Islamic Research Institute Pakistan, Islamabad, 
1970)., Penerbit PUSTAKA ITB, 1405 H / 1984 M., h. 99.

28 Muhammad Salam Madzkur, h. 126-127. 
29 As-Sarakhsi, Ushûl as-Sarakhsi, Dâr al-Kitâb al-‘Arabi, 

Juz II., t.tp., 1372 H., h. 202.
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  Dimaksudkan dengan “perkatan orang” 
dalam ungkapan imam Abû Hanîfah 
tersebut adalah Nash yang wajib di-
amalkan30, yaitu Sunnah rasûlullâh yang 
diriwayatkan dari Abi Hurairah R.A.:

 Artinya: Barang siapa makan dalam 
keadaan lupa sedangkan ia berpuasa, 
maka hendaknya ia menyempurnakan 
puasanya. (H.R. Bukhari).31

  Berdasarkan hadîs ini, imam Abû 
Hanîfah mengambil ketetapan hukum 
sahnya puasa orang yang makan karena 
lupa, dengan meninggalkan hukum batal-
nya menurut tunjukan Qiyâs. Penetapan 
hukum seperti ini disebut Istihsân dalam 
teori hukum ‘ulamâ’ Hanafiyyah.

2. Dalil Nash yang mengalahkan hukum 
tunjukan Qiyâs Jali, misalnya dalam 
masalah Jual beli Salam. Berdasarkan 
Qiyâs Jali dari cakupan makna hadîts 
rasulullah s.a.w tidak dibolehkan Jualbeli 
Salam, karena yang diperjualbelikan 
tidak ada pada saat berlansungnya akad 
jual-beli:

 Janganlah kamu memperjual-belikan 
barang yang tidak ada padamu. (HR. 
Abu Daud.).32

Tetapi tunjukan hukum tidak bolehnya 
ini ditinggalkan karena adanya nash yang 
menunjukkan hukum lain. Nash dimaksud 
adalah hadîts yang diriwayatkan oleh al-
Tirmidzi dari Ibnu Abbas:

Barang siapa mengadakan akad salam di-

30 As-Sarakhsi, Ushûl as-Sarakhsi, Dâr al-Kitâb al-‘Arabi, 
Juz II., t.tp., 1372 H., h. 202.

31 Al-Bukhari, Muhammad ibn Isma‘il, Shahîh Al-Bukhâri, 
Juz VI., Dâr Ibn Katsîr, Bairut, 1407 H./ 1987 M., h. 2455.

32 Abu Daud, Sulaiman ibn al-Asy‘ats, Sunan Abi Daud, 
Juz III., Dâr al-Fikr, t.tp., t.t., h. 283.

antara kamu, maka hendaknya ber akad salam 
dalam takaran yang diketahui, timbangan yang 
diketahui sampai batas tempo yang diketahui. 
(H.R. At-Tirmidzi).33

Berdasarkan Nas Sunnah ini maka di-
bolehkan Jualbeli Salam. Oleh karena itu 
ditinggalkanlah hukum tunjukan Qiyâs 
Zhâhir yang tidak membolehkan dan beralih 
menggunakan hukum tunjukan Nash yang 
membolehkan. Pengambilan hukum seperti 
ini menurut al-Nasafi adalah Istihsân, karena 
meninggalkan hukum tunjukan Qiyâs Zhâhir 
dan berpaling kepada hukum tunjukan Nash 
Sunnah yang lebih kuat, menurutnya adalah 
lebih baik, karena Nash Sunnah lebih utama 
penggunaannya dari pada Qiyâs.34

Sebagai contoh pengertian Qiyâs sebagai 
makna umum nash, adalah ungkapan hukum 
imam Abû Hanîfah dalam praktek me-
netapkan hukuman bagi penzina muhshan:

(Sesungguhnya kami menetapkan hukuman 
rajam atas dasar Istihsân dengan meninggalkan 
Qiyâs).35

Adapun yang dimaksudkan dengan Qiyâs 
dalam ungkapan ini adalah makna umum 
nash Alquran:

(Perempuan yang berzina dan laki-laki yang 
berzina maka deralah tiap-tiap seorang dari 
keduanya seratus kali dera (Q. S. An-Nûr: 2.).

Objek hadis ini adalah mencakup 
pen zina muhshan atau muhshanah,36 yaitu 

33 At-Tirmidzi, Muhammad ibn Isa, Al-Jâmi‘ Ash-Shahîh 
Li At-Tirmidzi, Juz III., Dâ Ihyâ’ At-Turâts al-‘Arabi, Bairut, t.t., 
h. 602.

34 An-Nasafi, Hafizuddin, Kasyf al-Asrâr Juz II, Dâr al-
Kutub al-‘Ilmiyah, Bairut, t.t., h. 300.

35 Sya‘ban, Zakiyuddin, h. 154-155.
36 Muhshan, dalam bahasa Arab adalah ism muzakkar 

yaitu kata yang digunakan untuk menyatakan sebutan lelaki. 
Sedangkan untuk menyatakan perempuan digunakanlah kata 
muhshanah. Kedua kata ini berasal dari kata “ ihshân/ ” yang 
mempunyai arti-arti: 1. yaitu terhindar dari nafsu yang hina dan 
kotor., 2. yaitu orang yang merdeka., dan 3. yaitu pernikahan. 
Dengan demikian/ berarti orang merdeka yang terjaga dari 
perbuatan kotor dan hina karena telah menikah. (Lihat: Ash-
Shabuni, Muhammad Ali, Rawâ’i’ al-Bayân Tafsîr Āyât al-
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mereka yang pernah kawin dan selain ke-
duanya. Karena terdapat dalil tertentu 
yang me ngecualikan muhshan dari cakupan 
makna umum ayat, yaitu ketetapan-ketetap-
an Rasûlullâh dan para shahabatnya yang 
merajam penzina muhshan dan tidak men-
jilidnya, maka dikecualikanlah para penzina 
muhshan dari cakupan makna umum ayat 
yang menetapkan hukuman jilid seratus kali 
dengan hukuman rajam berdasarkan dalil 
Sunnah.37 yaitu:

(Dari Umar berkata: “Rasulullah S.A.W telah 
melaksanakan hukuman rajam dan kamipun 
melaksanakan hukuman rajam, sungguh yang 
diriku dalam genggaman-Nya, kalaulah orang-
orang tidak akan mengatakan bahwa Umar 
bin Khaththab telah membuat tambahan 
dalam kitab Allah S.W.T, niscaya telah aku 
tuliskan Laki-Laki dewasa dan wanita dewasa 
apabila melakukan perbuatan zina maka 
rajamlah kedua-duanya”.38

Demikian pula Muhammad bin Hasan 
asy-Syaibani mengenai hukum air sumur 
yang kemasukan bangkai tikus. Ia me netap-
kan hukumnya berdasarkan Istihsân, yaitu 
menyandarkannya pada atsar39 dengan me-
ninggalkan Qiyâs40. Dimaksudkan dengan 
istilah Âtsar dalam hal ini adalah hadîts 
yang diriwayatkan oleh Abu Ali al-Hafizh 

Ahkâm Min Alquran, Juz II., t. pen., Makkah, t.t., h. 55-56; 
dan 60.).

37 Sya‘ban, Zakiyuddin, loc. cit. (Zaidan, Abdul Karim, 
Al-Wajîz Fî Ushûl al-Fiqh, Mu’assasah Ar-Risâlah, t. tp., t. t., 
h. 231.

38 Hasan, Ahmad, h. 225.
39 Dimaksudkan dengan istilah Ātsar dalam hal ini adalah 

hadîts yang diriwayatkan oleh Abu Ali al-Hafizh dari Anas ibn 
Malik, bahwa nabi S.A.W. bersabda:

(Seekor tikus apabila jatuh ke dalam sumur sehingga mati di 
dalamnya, sesungguhnya telah menjadi suci dengan menimba 
darinya 20 atau 30 ember).

40 Dimaksudkan dengan Qiyâs dalam hal ini adalah pe-
nyamaan hukum air sumber dengan hukum air yang mengalir.

dari Anas ibn Malik, bahwa nabi S.A.W. 
bersabda:

(Seekor tikus apabila jatuh ke dalam sumur 
sehingga mati di dalamnya, sesungguhnya telah 
menjadi suci dengan menimba darinya 20 
atau 30 ember).

Demikian pula mengenai jual-beli al-
musharrah41, ia menetapkan hukumnya ber-
dasarkan Istihsân, yaitu menyandarkannya 
pada Qiyâs Khafi dengan meninggalkan nash 
yang sharîh42. Sebagai contoh dalil Nash yang 
diperioritaskan atas Qiyâs, dikemukakan 
beberapa sunnah rasul, antara lain:

1. Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, yaitu:

 Siapapun yang meminjamkan diantara 
kamu maka pinjamkanlah menurut 
takaran pasti dan timbangan pasti sampai 
waktu yang pasti. (HR. Tirmidzi).

 Hadîts ini mengalahkan kesimpulan 
hukum Qiyâs Jali yang mengharamkan 
jual-beli salam.

2. Hadîts yang diriwayatkan dari Jabir R.A.:

 Beri imbalan penjual jasa sebelum kering 
keringatnya. (H.R. Ibnu Majah).43

 Hadîts ini mengalahkan kesimpulan 
hukum Qiyâs Jali yang mengharamkan 
jual-beli jasa dan sewa-menyewa.

41 Al-Musharrah ( ) dalam bahasa Arab berarti unta 
betina yang diikat putting susunya agar tidak dihisap anaknya.

42 Dimaksudkan dengan Nash Sharîh dalam hal ini adalah 
hadîts yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abi 
Hurairah bahwa nabi S.A.W. bersabda:

43 Ibnu Majah, Muhammad bin Yazid Abu Abdillah, 
Sunan Ibnu Majah, Juz II., Dâr al-Fikr, Bairut, t.t., h. 817.
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3. Hadis yang diriwayatkan dari Abi 
Hurairah:

 Selesaikanlah puasamu, sesungguhnya 
Allahlah yang memberimu makan dan 
minum. (H.R. Ibnu Majah).44

 Hadîts ini mengalahkan kesimpulan 
hukum Qiyâs Jali yang membatalkan 
puasa orang yang makan atau minum 
pada saat berpuasa karena lupa.

4. Penetapan hukum mengenai perselisihan 
harga antara si penjual dan si pembeli 
setelah barang berada di tangan si 
pembeli.45 Masalah ini hampir sama 
dengan masalah yang dikemukakan 
terdahulu pada contoh nomor urut 4 
Istihsân dengan Qiyâs, yaitu si penjual 
mendakwakan pelunasan harga barang, 
sedangkan si pembeli menolak dan 
mendakwakan telah melunasi pembayaran 
harga barang yang telah berada di 
tangannya. Menurut Iimam Abû Hanîfah 
dan Abu Yusuf, berdasarkan logika Qiyâs 
tidak diwajibkan sumpah atas si penjual, 
karena makna dari kaedah:

 (Wajib bukti bagi pendakwa dan sumpah 
bagi yang mengingkari).46

 hanya mewajibkan sumpah atas yang 
ingkar. Yang nyata ingkar dalam kasus 
ini si pembeli, maka berdasarkan Qiyâs 
tidaklah diwajibkan sumpah atas si pen-
jual sebagai pendakwa. Sumpah hanya 
diwajibkan atas si pembeli sebagai pihak 
terdakwa yang ingkar. Akan tetapi 
karena terdapat nas yang secara khusus 

44 Ibnu Majah, Muhammad bin Yazid Abu Abdillah, 
Sunan Ibnu MâjahJuz I, Dâr Al-Fikr, Bairut. t.t. h. 535.

45 Hafizuddin al-Nasafi, h. 298.
46 Kaedah ini adalah lafaz hadîts yang diriwayatkan oleh 

At-Tirmidzi dan Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas. (Lihat: Zarqa’, 
Ahmad ibn Muhammad, Syarh al-Qawâ‘id al-Fiqhiyyah, Dâr al-
Qalam, Damaskus, 1989 M. / 1409 H., h.369. dan As-Suyuthi, 
Jalaluddin Abdurrahman ibn Abu Bakar, Al-Asybâh Wa an-
Nazhâ’ir, Edisi Muhammad al-Mu‘tashim Billah, Dâr al-Kitâb 
al-‘Arabi, 1987 M. / 1407 H., h. 770.).

me wajibkan sumpah atas kedua belah 
pihak, maka imam Abû Hanîfah dan 
Abu Yusuf menetapkan wajib sumpah 
atas keduanya. Dalam hal ini imam Abû 
Hanîfah dan Abû Yûsuf beristihsân dengan 
meninggalkan hukum ketetapan Qiyas dan 
beralih menerapkan hukum ketetapan nas 
Sunnah, dengan kata lain menetapkan 
hukum berdasarkan Istihsân dengan nas.

5. Ketetapan hukum mengenai kebolehan 
barter al-‘âriyyah47 sebagaimana telah 
dikemukakan dalam contoh batasan 
Istihsân menurut Abû al-Walid al-Baji. 
Hukum kebolehannya secara khusus 
berdasarkan hadîts yang diriwayatkan 
dari Zait ibn Tsabit, yaitu:

 Sesungguhnya rasûlullâh telah memberikan 
kemurahan pada al-‘âriyyah untuk dijual 
ketika masih dipohon dengan penyesuaian 
kadar jumlahnya. (HR. Bukhari).48

  Berdasarkan hadis ini kebolehan 
barter al-‘âriyyah dikecualikan dari 
cakupan makna umum hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dari Muslim 
dari Ibn Umar yang mengharamkan 
barter al-muzâbanah49, termasuk al-
‘âriyyah, yaitu:

 Rasûlullâh telah melarang segala bentukal-
muzâbanah, dan al-muzâbanah itu 
adalah pembelian buah gandum yang 
masih di pohon dengan buah gandum 

47 Al-‘Āriyyah adalah pemilikan manfaat tanpa nilai tukar. 
(Al-Jurjani, loc. cit.: Lihat foot note 37.)

48 Al-Bukhari, Muhammad ibn Ismâ‘il Abu Abdillah, Al-
Jâmi‘ al-Shahîh, Juz II., h. 765.

49 Al-Muzâbanah adalah tukar menukar sesuatu yang belum 
diketahui baik takaran, timbangan maupun jumlah nya dengan 
sesuatu yang sudah diketahui. (Al-Jurjani. op. cit., h. 211.).
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kering dan buah kurma yang masih di 
pohon dengan buah kurma yang telah 
dikeringkan. (H.R. Bukhari).50

6. Penetapan mengenai hukuman seorang 
pencuri yang telah melakukan pencurian 
yang kelima kalinya.51 Berdasarkan suatu 
hadis yang diriwayatkan Abû Daud dari 
Jabir ibn Abdullah yaitu:

 Bahwa telah dihadapkan seorang pen curi 
kepada rasûlullâh S.A.W., seraya beliau 
mengatakan: “Bunuhlah oleh kalian”, maka 
mereka mengatakan: “Ya rasûlallâh ses-
ungguhnya ia telah melakukan pencurian”, 
maka rasûlullâh bersabda: “Potonglah oleh 
kalian”, maka dipotonglah ia. Setelah itu 
dihadapkan lagi si pencuri itu untuk yang 
kedua kalinya, maka rasûlullâh mengatakan: 
“Bunuhlah ia oleh kalian”, lalu mereka pun 
mengatakan: “Ya rasûlallâh, sesungguhnya 
ia telah melakukan pencurian”, kemudian 
rasûlullâh bersabda: “Laksanakanlah pe-
motongannya oleh kalian”,, demikianlah 
berlaku untuk yang ketiga kali dan keempat 
kalinya. Kemudian pencuri itu dihadapkan 
lagi untuk yang kelima kalinya, maka 
rasûlullâh bersabda: “Bunuhlah ia oleh 
kalian”. Jabir mengatakan: “Maka kamipun 
membawanya, sehingga kami bunuh dia, 
lantas kami seret dan kami masuk kan ke 
dalam sumur, kemudian kami lempari 
dengan sejumlah batu. (H.R. Abû Daud).52

50 Al-Bukhari, h. 763.
51 Syalabi, Muhammad Mushthafa, op. cit., h. 357.
52 Syalabi, Muhammad Mushthafa, op. cit., h. 357.

Menurut logika Qiyâs atas makna 
umum hadis tersebut, maka si pencuri pada 
pencurian yang ketiga kalinya harus dipotong 
tangan kirinya. Akan tetapi karena ‘ulamâ’ 
Hanafiyyah menganggap Ali R.A. tidak 
melaksanakan pemotongan atas tangan kiri 
pencuri pada pencurian yang ketiga kalinya 
sebagai suatuIjmâ‘ Shahabat, maka mereka 
lebih meng utamakannya dari pada logika 
Qiyâs atas hadis Jabir tersebut. Penetapan 
hukum demikian ini mereka sebut juga 
Istihsân dengan Ijmâ‘.Berdasarkan analisa 
terhadap sejumlah kasus ijtihad ulama Ahl 
al-Ra’yu yang mengutamakan tunjukkan nash 
Sunnah atas simpulan hukum Qiyas Jali 
itu, ternyata nas Sunnah yang diutamakan 
itu adalah Sunnah Âhâd. Hal ini dipertegas 
oleh ‘Isa bin Ibban yang menyatakan bahwa 
kasus Istihsân yang diriwayatkan Muhammad 
bin Hasan asy-Syaibani pada umumnya 
berdasarkan dalil khabar wâhid53 yang di-
riwayatkan dari Al-‘Irbâdh bin Sariah, antara 
lain beberapa hadits berikut:

Seharusnya kalian mengikuti Sunnahku dan 
sunnah Khulafâ’ ar-Râsyidîn. (H.R. Ibnu 
Majah).54

(Apa-apa yang dianggap baik oleh sejumlah 
orang Islam, maka itupun di sisi Allah baik.).55

(Sebaik-baik urusan agamamu adalah yang 
termudah.)56

Demikianlah kajian mengenai Hadîts 
Âhâd dalam teori dan praktek ijtihâd ulama 
Ahlu al-Ra’yu. Pada dasarnya baik secara 
teori maupun praktek ijtihâd mereka adalah 
realistis, yaitu teori dan praktek ijtihâd yang 

53 As-Sarakhsi, Ushûl as-Sarakhsi, Juz I., h. 328.
54 Ibnu Majah., Juz I.,h. 15.
55 Ahmad ibn Hambal, Abu Abdillah, Musnad al-Imâm 

Ahmad ibn Hambal, Juz I., Mu’assasah Qurthubah, Mesir, t.t., 
h. 379.

56 Ahmad Ibn Hambal, Musnad al-Imam Ahmad ibn 
Hanbal, Juz III., op. cit., h. 479.
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dibangun dan dipelihara berdasarkan realita 
yang ada pada tempat dan waktunya.

Penutup

Dari pembahasan terdahulu dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: Ulama 
Ahlu al-Ra’yu menolak kehujjahan Hadîs 
sebagai dalil hukum yang baku untuk meng-
antisipasi keterjebakan pada penggunaan 
hadîts palsu yang marak beredar di wilayah 
hukum mereka, Baghdad.Ulama Ahlu al-
Ra’yu menggunakan hadîts Âhâd dalam 
penetapan hukum sejumlah masalah setelah 
menguji otentisitas hadîts dengan memenuhi 
sejumlah ketentuan yang disyaratkan sebagai 
Sunnah âhâd al-mu‘tabarah.Ulama Ahlu 
al-Ra’yu dalam berijtihad hukum tetap 
konsisten dengan teori misi ijtihad mereka, 
yaitu memelihara kemurnian hadîts yang 
dijadikan dalil hukum sebagai hadîts-hadîts 
yang mem punyai peringkat akurasi, validasi 
dan otentisitas yang kuat dan pasti.
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